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Abstrak
Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari kecerdasan buata, yang merupakan sistem berbasis komputer yang membantu untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pengguna. Sistem Pakar ini yang didalamnya meliputi proses pencarian Runut Maju
(Forward Chaining), dan diharapkan dapat membantu pengguna dalam mengolah kerusakan komputer. Sistem ini dikembangkan berbasis
web dengan Implementasi system informasi ni menggunakan bahasa pemograman PHP. Untuk database management system -nya
menggunakan MySQL.
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1. PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini, system pakar sudah merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kita dalam melakukan banyak
hal, apalagi untuk kerusakan komputer. Dengan adanya system pakar kita dapat melakukan pengolahan kerusakan computer
sehingga kita dapat mengatasinya sendiri.

Bagi pengguna komputer umumnya hanya bisa menjalankan atau menggunakan komputer dengan kata lain
pengguna tidak bisa melakukan perbaikan komputer atau mendeteksi kerusakan pada komputer yang digunakan, maka dari
itu adanya sistem pakar hamper semua pengguna mengetahui kerusakannya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Artificial Intelligence

Acrtificial Intelligence adalah bidang ilmu komputer yang berfokus pada menciptakan mesin yang bisa terlibat pada perilaku
bahwa manusia menganggap cerdas untuk membuat komputer lebih berguna dan mandiri, (Karim and Dkk, 2017). Sistem
pakar terdiri dari dua bagian pokok, yaitu: lingkungan pengembangan (development environment) dan lingkungan
konsultasi (consultation environment). Lingkungan pengembangan digunakan sebagai pembangun sistem pakar baik dari
segi pembangunan komponen maupun basis pengetahuan. Lingkungan konsultasi digunakan oleh seseorang yang bukan
ahli untuk berkonsultasi. (Kusumadewi, 2003).

Forward chaining adalah suatu strategi pengambilan keputusan yang dimulai dari bagian premis (fakta) menuju
konklusi (kesimpulan akhir) (Kusrini, 2006). Metode inferensi ini yang akan digunakan dalam sistem. Forward-Chaining
adalah strategi inferensi yang dimulai dengan sekumpulan fakta, fakta baru yang diperoleh dengan menggunakan rule,
dimana alasan yang digunakan sesuai dengan fakta yang ada, dan melanjutkan proses ini sampai goal diraih atau sampai
tidak ada rule selanjutnya yang mempunyai alasan yang sesuai dengan fakta yang ada maupun fakta yang diketahui.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Kerangka Berpikir

Penelitian dilakukan untuk mencari suatu kebenaran dari data atau masalah yang ditemukan, yaitu masalah koneksi
kerusakan komputer. Dengan penelitian ini semoga bisa membantu mengatasi masalah yang ada. Proses penelitian yang
dibuat dimulai dari studi penelitian dan studi pustaka , studi penelitian dilakukan dengan mewawancarai langsung orang
yang bersangkutan yaitu seorang komputer dan melakukan observasi langsung ke teknisi komputer. Studi pustaka
dilakukan dengan membaca beberapa buku, jurnal, dan beberapa sumber data dari internet. Kemudian mengidentifikasi
masalah yang terjadi pada perusahaan.

Didalam penelitian ini penulis inginkan adalah membangun sembuah sistem pakar dalam diagnosa kerusakan
komputer sehingga pengguna tidak tergantung pada seorang IT/teknisi dalam mengatasi masalah yang terjadi di dalam
Komputernya.
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3.2 Konsep Pembangunan Sistem
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Pembangunan sistem pakar dalam diangnosa kerusakan komputer ini menggunakan metode pelacakan forward chaining
ini dikhususkan membahas kerusakan Komputer. Ada beberapa kelompok kerusakan komputer pada umumnya:

Tabel 1. Tabel Fakta Kerusakan

Kode Nama kerusakan
Kerusakan
1 Windows tampil dengan save mode
2 Windows tetap tidak tampil
3 Layar sudah tampil
4 Layar tetap tidak tampil
5 Komputer Tetap Hang
Tabel 2. Tabel Kaedah Kerusakan
Kode Nama Kaedah Kerusakan
Kaedah
1 Restart komputer, masuk safe mode
2 Restart komputer, dalam modul normal
3 Ganti memori komputer
4 Ganti procesor komputer
5 Ganti monitor
6 Scan Komputer
Tabel 3. Tabel Obsevasi Kerusakan
Kode Nama Observasi
Observasi
1 Windows tidak tampil
2 Tidak ada tampilan waktu hidup
3 Proses ada, tetapi tidak ada tampilan
4 Komputer Hang
Tabel 4. Tabel Kesimpulan Kerusakan
Kode Nama Kesimpulan Keterangan
Kesimpulan
1 Masalah belum ditemukan 0
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3.3 Impelementasi

Untuk mengetahui dan mengevaluasi sistem pakara yang dibangun, maka dilakukan percobaan dengan memberikan sebuah
kerusakan komputer yang telah diinput di dalam sistem.

SISTEM PAKAR MENDETERSI KERDSAKAN KOMPUTER
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Gambar 2. Tampilan utama sistem pakar

Halaman ini akan tampil disaat kita menjalankan program atau dikatakan halaman utama sistem yang sedang dijalankan.

SIESTEM FAKAN MENIDIETERSI AERESARAN KONPFTIER
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Gambar 3. Proses pemilihan kerusakan
Halaman ini adalah halaman pemilihan kerusakan yang artinya Kita harus memili kerusakan apa yang sedang

terjadi pada komputer kita, jika kita sudah memilih jenis kerusakan maka kita akan di arahkan beberapa
pertanyaan sehingga akan menghasilkan sebuah keputusan yang sudah ditentukan jalusnya.
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Gambar 4. Data Observasi
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Halaman ini menampilkan data observasi dan tambah data observasi, jika kita ingin menambah sebuah kerusakan dapat
dilakukan di halaman ini.
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Gambar 5. Data Kaedah

Halaman ini menjelaskan atau menampilkan kaedah-kaedah yang terjadi pada komputer kita.
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Gambar 6. Data Fakta

Halaman ini menampilkan data fakta kerusakan pada komputer.
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Gambar 7. Data kesimpulan kerusakan

Halaman ini menampilkan data kesimpulan dari masalah kerusakan komputer.
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Gambar 8. Data Peta Pakar

Halaman ini menampilkan alur dari data kerusakan pada komputer yang kita gunakan.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan penelitian, maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan yaitu :

1. Dengan adanya sistem pakar kerusakan komputer ini para pengguna lebih mudah mengetahui dalam kerusakan
komputer

2. Dapat membantu dalam melakukan identifikasi kerusakan komputer secara dini melalui parameter-parameter yang ada,
melalui pengolahan komputer, sehingga penyeleksian kerusakan sesuai kebutuhan tersebut dapat dengan cepat
dilakukan.

3. Perancangan Sistem Pakar dapat memberikan gambaran secara umum, dan bila diperlukan dapat menyampaikan asumsi
— asumsi kepada masyarakat menyangkut ciri-ciri tanah yang baik untuk komputer.

Sebagai akhir dari penelitian ini, penulis ingin menyampaikan saran-saran yang mungkin bermanfaat dan membantu

bagi siapa saja yang berminat untuk menggunakan sistem ini

1. Penulis menyadari bahwa rancangan sistem pakar kerusakan komputer ini masih jauh dari kesempurnaan, dan pada
perancangan sistem ini juga terbatas hanya untuk mengetahui kerusakan komputer itu penulis mengharapkan ada pihak
atau peneliti lain yang mau mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini

2. Untuk mendapakan hasil kualitas tanah yang lebih akurat dan lebih mendekati kebenaran sebaiknya diterapkan metoda-
metoda statistik atau metoda sistem pengambilan keputusan lainnya

3. Penggunaan Sistem Pakar diharapkan dapat lebih dikembangkan lagi karena penulis sadari kefleksibelan sistem tersebut
dapat digunakan ke berbagai bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam proses pencarian data.
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